BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren
At-Tibyan dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Keterbukaan komunikasi interpersonal guru tahfidz menunjukkan
sikap terbuka kepada santri dalam berbagai momen, baik saat
belajar maupun di luar jam pelajaran. Mereka memberikan ruang
bagi santri untuk menyampaikan perasaan, keluhan, atau kesulitan

yang dihM‘da.p\saat ﬁ\gﬁafal.wiﬂﬂya, santri yang merasa

hafalannya nign

takut. Guru jyga M up. firi, justru sering mengajak

ngobrol santai, bahkan membahas hal-hal ringan agar santri merasa

Ieblih-ld:aM da'rl' H;M / ?'O \M O F_
2. Empati komunEaé: '\iﬁzéguﬁguru tahfidz di pesantren ini

sangat peka terhadap kondisi santri. Ketika ada santri yang terlihat
lelah, tertekan, atau kurang semangat, guru tidak langsung
menegur, tapi mencoba memahami situasi terlebih dahulu. Mereka
menanyakan kondisi santri secara personal dan memberi waktu jika
santri memang butuh istirahat. Guru juga tidak menuntut target
hafalan secara kaku, tetapi menyesuaikan dengan kemampuan dan
keadaan masing-masing santri. Sikap ini membuat santri merasa

dihargai dan tidak terbebani.
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3. Sikap mendukung komunikasi interpersonal guru tahfidz kepada
santri setiap kali santri berhasil mencapai target hafalan, guru
selalu memberi apresiasi bisa lewat pujian lisan, senyuman, atau
bahkan mendoakan secara langsung. Saat santri mengalami
kesulitan, guru tidak marah atau menekan, melainkan memberi
dorongan dengan kata-kata positif, seperti “tidak apa-apa, pelan-
pelan saja, insyaAllah bisa.” Dukungan seperti ini membuat santri
merasa didampingi dan tidak sendirian dalam proses menghafal.

4. Sikap positif komunikasi interpersonal guru tahfidz menunjukkan
contoh sikap yang tehang dan“sabar dalam membimbing. Mereka

tidak mud%emo\sl iﬁs\am’ri’ 7Igpa/hﬁllan atau tidak mencapai

target. Justrugme eka tetap tersgnyym, memberi semangat, dan

membagikan pehgala fDadi-sdat mereka dulu juga pernah

kesulltan men?hafal Inl‘ gnberl {eng.aruh besar pada mental
santfi bahwa kesalahan |%u :‘r,"aan [Jroses adalah bagian penting
dari belajar. Suas-;nz; pu'ﬁ m-enjadi Fe?bih santai dan menyenangkan.

5. Kesetaraan komunikasi interpersonal guru tahfidz memperlakukan
semua santri dengan adil, tanpa membeda-bedakan berdasarkan
tingkat hafalan atau latar belakang. Mereka tetap menghargai usaha
santri meskipun hasilnya belum maksimal. Tidak ada santri yang
merasa direndahkan atau diistimewakan. Guru membimbing

dengan pendekatan yang disesuaikan dengan masing-masing

karakter santri, tapi tetap menjaga hubungan yang setara. Hal ini
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membuat santri merasa aman, diterima, dan dihargai sebagai

individu.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa komunikasi

interpersonal efektivitas guru tahfidz sangat berpengaruh dalam

meningkatkan hafalan santri, maka peneliti memberikan beberapa saran

yang disusun berdasarkan lima aspek utama komunikasi interpersonal:
Guru tahfidz sebaiknya bersikap terbuka agar santri merasa

nyaman menyampaikan kendala~Guru juga perlu peka terhadap kondisi

emosional santri dan mem:).exrirwak\tu saat mereka lelah atau kehilangan

semangat. Dukungag moral Seperti pujian dan motivasi sangat penting

untuk menjaga semagga menghafa{- asgha belajar harus tenang dan

1
menyenangkan, menghindari tegfan keras agar santri tidak takut dan tahu

kesalahan 'oa'g'lNaﬁ MBS}!\ F(Jdndﬂh‘aﬂh% Eh@fdil memperlakukan
' ! - Nt —
semua santri dan men@ﬁik@mmgan sesuai kebutuhan masing-

masing agar semua dapat berkembang.
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